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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis  penelitian  ini  yaitu  menggunakan  jenis penelitian  lapangan  (field  

research). Menurut Dedy Mulyana penelitian lapangan (field Research) adalah 

jenis penelitian yang mempelajari fenomena dalam lingkungannya yang alamiah. 

(Dedy Mulyana, 2004, hlm. 160) Penelitian  lapangan adalah  yang mewajibkan 

membawa  peneliti  turun langsung ke lapangan  dengan maksud mengadakan  

pengamatan agar bisa  memperoleh  informasi  dan data yang  diperlukan. dalam 

penelitian ini akan dilakukan kunjungan langsung ke lokasi  Peternakan ayam di 

Desa Tambak Anyar Ilir Kecamatan Martapura Timur Kabupaten Banjar.  

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif.  

Deskriptif bisa dijelaskan yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 

dan bukan angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 

Selain itu, semua yang dikumpulkan mungkin menjadi kunci apa yang telah 

diteliti.  

Dengan demikian, laporan hasil penelitian akan berisi kutipan-kutipan 

data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut, 

mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, vidio-tape , 

dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. Kualitatif juga 
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di jelaskan dengan keinginan peneliti untuk menelaah makna, konteks, dan suatu 

pendekatan terhadap fenomena.  

Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif juga bisa di artikan sebagai 

langkah kerja untuk mendikripsikan suatu objek, fenomena, atau latar sosial 

sasaran peneliti yang artinya, data maupun fakta yang telah dihimpun oleh peneliti 

kualitatif berbentuk kata atau gambar.  

Mendeskrisikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa, dan 

bagaimana suatu kejadian terjadi. Dalam menuangkan suatu tulisan, laporan 

penelitian kualitatif berisikan kutipan-kutipan dari data atau dari fakta yang telah 

diungkap di lokasi penelitian untuk selanjutnya peneliti memberikan ilustrasi 

yang utuh dan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan.  

Tujuan dari penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu yang 

pertama, menggambarkan dan mengungkap, kedua, menggambarkan dan 

menjelaskan . (M.Djunaidi, Fauzan, 2017, hlm. 28-34)  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan di Jl. A Yani km 

43,5 Desa Tambak Anyar Ilir (belakang ponpes ushuluddin) RT 2 Kecamatan 

Martapura Timur Kabupaten Banjar. Pemilihan lokasi penelitian dengan alasan di 

Desa Tambak Anyar Ilir tersebut terdapat beberapa fenomena dan permasalahan 

seperti yang sudah dijelaskan pada latar belakang. Serta belum adanya pihak yang 

melakukan penelitian di lokasi tersebut.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek  adalah pemberian  informasi yang diperlukan  peneliti  serta berkaitan 

dengan  penelitian  yang  sedang  dilaksanakan dalam artian sumber dimana data 

diperoleh (Nasution, 1996). Subjek dalam penelitian ini ada 4 orang pemilik bisnis 

ayam broiler yang bertugas mengelola dan merawat ayam doc sampai dengan 

ayam broiler yang siap dipanen, satu Ka. Mitra, satu petugas penyuluh lapangan 

(PPL) yang bertugas membantu dalam prmeliharaan ayam broiler dari PT. Berkah 

Mulia Selalu (BMS). Dari beberapa orang tersebut yang mempunyai karakteristik 

yaitu orang-orang yang mengetahui informasi mengenai kerjasama dan berbagai 

informasi lainnya dalam praktek kerjasama bisnis ayam potong yang dapat 

membantu.    

2. Objek penelitian  

Menurut Partanton, Objek penelitian merupakan sasaran atau tujuan utama 

penelitian (Partanton, 1994). Adapun yang akan menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah :  

a. Kemitraan plasma peternak ayam di Desa Tambak Anyar Ilir  

b. Dampak pola kemitraan plasma terhadap pendapatan peternak ayam 

di Desa Tambak Anyar Ilir  
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D. Data dan sumber data  

1. Data 

Data yang dicari dalam penelitian ini yaitu : 

a. Identitas informan, yang meliputi : nama, umur, usia bisnis berjalan 

b. Gambaran  kemitraan plasma  di Desa Tambak Anyar Ilir   

c. Penjelasan mengenai awal mula pemeliharaan sampai masa panen pada 

peternak ayam di Desa Tmabak Anyar Ilir  

d. Laporan modal awal sebelum sampai pendapatan sesudah masa panen 

e. Apa dampak kemitraan plasma terhadap pendapatan peternak ayam di Dea 

Tambak Anyar Ilir  

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari 

sumbernya secara langsung dengan melakukan proses wawancara (Herdani, 

dkk, 2020, hlm. 247). Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari proses dokumentasi.  

Sumber data yang berkaitan dengan penelitian ini adalah yaitu peternak 

dan staff perusahaan PT. Berkah Mulia Selalu (BMS) 
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E. Teknik pengumpulan data  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang lebih atau lebih dengan 

tujuan bertukar informasi serta ide yang diawali dengan tanya jawab secara 

langsung anatar responden dan pewawancara guna mendapatkan informasi 

yang tepat (Bungi, 2013, hlm. 143). Tujuan dari wawancara untuk 

membandingkan dan mengetahui lebih jelas pendapat serta ide narasumber 

mengenai sesuatu yang terjadi.  

Dalam penelitian ini, yang akan diwawancarai adalah 4 orang pemilik 

bisnis ayam broiler yang bertugas mengelola dan merawat ayam doc sampai 

dengan ayam broiler yang siap dipanen, satu Ka. Mitra, satu petugas penyuluh 

lapangan (PPL) yang bertugas membantu dalam prmeliharaan ayam broiler 

dari PT. Berkah Mulia Selalu (BMS). 

Adapun jenis wawancara yang dilakukan pada penelitian yaitu semi 

struktural dikutip dari salah satu buku dari karya wahyuni menuliskan bahwa 

“Wawancara Semi-Terstruktur fleksibel, memungkinkan pertanyaan baru 

diajukan selama wawancara sebagai hasil dari apa yang dikatakan orang yang 

diwawancarai” maksud dari pernyataannya di atas bahwa wawancara semi-

struktural itu bersifat fleksibel dimana pertanyaan bisa saja sewaktu-waktu 

dikembangkan tergantung dari jawaban narasumber pada pertanyaan di awal 

(Wahyuni, 2015, hlm. 54). 

2. Dokumen  
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Dokumentasi adalah  cara  yang dipakai oleh  peneliti  yang berguna untuk  

mendapatkan data  sekaligus  menambah  pemahaman  atau informasi  

penelitian. Yang berupa dokumen yang mendukung  kelengkapan  dan 

kebenaran  data,  meliputi  foto  observasi yang  peneliti  lakukan,  foto  pada  

saat  peneliti melakukan  penelitian . dokumen akan dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang di peroleh dari peternak di Desa Tambak Anyar Ilir 

. 

F. Teknik pengolahan dan Analisis data  

1.  Teknik pengolahan data  

a. Editing  

Editing bisa di artikan sebagai pengecekan ulang berupa koreksi 

atau seleksi terhadap data-data yang sudah dikumpulkan dengan maksud 

memperjelas kalimat-kalimat yang dirasa sulit dimengerti sehingga semua 

kata maupun kalimat bisa di perbaiki dan disempurnakan (Kasiram, 2008, 

hlm. 124). 

b. Deskripsi 

Deskripsi bisa di artikan dengan pemaparan data yang sudah diedit 

dalam bentuk laporan deskriptif.  Sehingga nantinya data tersebut Kembali 

dianalisis Kembali dengan acuan landasan teori pada bab II sendiri yang 

nantinya akan di jelaskan ulang pada  

Bab iv menggunakan pendekatan kualitatif .   
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2. Teknis analisis data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kualitatif, 

dengan cara mengkaji secara mendalam hasil penelitian dan membahasnya 

dengan mengacu pada   landasan  teoritis secara literatur yang berhubungan 

dengan masalah yang di teliti.  

Adapum metode analisis data yang penyusun gunakan adalah metode 

analisis deskriptif kualitatif, yang merupakan suatu cara untuk prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menjelaskan, menguraikan dan 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi,. Dengan cara melakukan 

menjelaskan dan menguraikan hasil penelitian mengenai  pola kemitraan 

plasma dan menjabarkan dampak  pola kemitraan plasma terhadap 

pendapatan peternak di Desa Tambak Anyar Ilir . Ada beberapa tahapan yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini agar penelitian ini dapat tersusun secara  

sitematis  Adapun  Teknik  analisis  data  yang  dipakai  dalam penelitian 

adalah  Teknik  analisis  data  kualitatif miles  dan  Huberman yang terdiri 

dari 3 tahap yakni : 

a. Reduksi data  

Reduksi  data  adalah  data  yang  didapatkan  di  lapangan.  Kata mereduksi 

data yaitu data ini di rangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan 

pada bagian-bagian yang penting, dicari tema dan polanya(Sugiyono,  2020,  

hlm.  247-25).  Tahap  ini  merupakan  tahap mengumpulkan data penelitian 

dimulai dari observasi sampai selesai. Sehingga nantinya di dapat catatan-
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catatan saat dilapangan  selanjutnya penulis akan melakukan penafsiran 

mengenai data yang telah diperoleh berdasarkan  hasil  wawancara,  serta  

dokumen-dokumen  yang mendukung penelitian.  

b. penyajian data ( Data Display)  

Penyajian data merupakan tahap adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan  Tindakan.  Penyajian   data   merupakan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan sekumpulan dan 

pengambilan  tindakan.    

Dengan   penyajian   data, peneliti akan mampu memahami apa yang 

sedang terjadi    maupun yang  sudah  terjadi  dan  merencanakan  apa  yang  

harus  dilakukan selanjutnya berdasarkan pemahaman terhadap apa yang 

sudah diamati. Penyajian  data  bisa  berbenatuk  uraian  singkat,  bagan,  tabel  

atau hubungan  antar  kategori  dan  sejenisnya.  Pada  tahap  ini  peneliti 

menjabarkan  data  dalam  bentuk  uraian  singkat  berupa  teks  naratif 

(menjelaskan).  

c. Kesimpulan dan verifikasi  

Setelah  menyajikan  informasi  data  sebelumnya,  maka  Langkah terakhir 

adalah menarik kesimpulan. menarik Kesimpulan berarti kita menganalisis  

data  yang  sudah  diperoleh  dari  teknik  analisis  data 41 sebelumnya.  

Menarik  kesimpulan  adalah  menganalisis  data  melalui kesimpulan  

didapatkan  untuk  mendapatkan  fakta  sebenarnya  yang nantinya  akan  

menjadi  jawaban  dari  rumusan  masalah.  (Sugiono,  H. 2013, h 248-249)


